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Abstract: The Influence of Guided Inquiry Learning Model Towards Student’s 

Mathematic Reflective Thinking Skills and Self Efficacy. This quasi experimental 

research aimed to find out the influence of guided inquiry learning model towards 

student’s reflective thinking skills and self efficacy. The population in this research 

was all students of grade 7th of SMPN 22 Bandarlampung in academic year 

2018/2019 as many as 296 student’s, that distributed into eleven classes. Were 

chosen as the research. Through purposive sampling technique, VII I consist of 28 

student’s and VII J consist of 28 student’s were chosen as the research sample. 

This research used pretest-posttest control group design for student’s reflective 

thinking ability and posttest only control group design for student’s  self efficacy. 

The data in this research was quantitaive data that obtained by student’s 

reflective thingking ability test and self efficacy scale. The Analysis data by using 

mann whitney u test and t-test conclusions are obtained that guided inquiry 

learning model influenced student’s mathematical reflective thinking skills, but 

did not influence student’s self efficacy. 
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Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis dan Self Efficacy Siswa. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir 

reflektif dan self efficacy siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Negeri 22 Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 

sebanyak 296 siswa yang terdistribusi ke dalam sebelas kelas. Melalui teknik 

purposive sampling, terpilihla kelas VII I sebanyak 28 siswa dan VII J  sebanyak 

28 siswa sebagai sampel penilitian. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttest control group design untuk kemampuan berpikir reflektif siswa 

dan posttest only control group design untuk self efficacy siswa. Data penelitian 

berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir reflektif 

dan skala self efficacy. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji mann-

whitney   dan uji- . Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa, namun tidak berpengaruh terhadap self efficacy siswa.  

Kata kunci: inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir reflektif, self efficacy 
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PENDAHULUAN 

 

 Seiring berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

yang begitu pesat seperti saat ini, 

mengakibatkan kebutuhan akan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas semakin tinggi. Hal ini 

membuat setiap orang akan berusaha 

untuk terus berkembang dan mening-

katkan kualitasnya agar bisa menjadi 

SDM yang berkualitas. Salah satu 

upaya untuk memperoleh SDM yang 

berkualitas adalah dengan pendidik-

an Pendidikan merupakan salah satu 

proses yang harus dilalui manusia. 

Melalui proses pembelajaran dalam 

pendidikan, seseorang dibimbing un-

tuk mengembangkan potensi serta 

kepribadiannya menjadi pribadi yang 

kompeten dan berakhlak mulia. Oleh 

karena itu, pendidikan merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh 

SDM yang berkualitas. 

 Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor  20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 

1, disebutkan bahwa  pendidikan di 

Indonesia terdiri dari 3 macam, yaitu 

pendidikan formal, pendidikan non 

formal dan pendidikan informal. 

Pendidikan formal adalah jalur pendi-

dikan yang terstruktur dan berjenjang 

yang terdiri dari sekolah dasar, sekolah 

menengah, hingga perguruan tinggi.  

Salah satu mata pelajaran yang 

wajib dipelajari dalam setiap jenjang 

pendidikan formal adalah matematika. 

Pembelajaran matematika bertujuan 

untuk memahami konsep-konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep, dan menggunakan kon-

sep tersebut dalam menyelesaikan 

masalah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Bruner yang menyatakan 

bahwa belajar matematika akan 

berhasil jika proses pengajarannya 

diarahkan kepada keterkaitan antar 

konsep dalam pemecahan masalah. 

Dewey (1910: 845) mendefinisikan 

proses menjelaskan keterkaitan an-

tarkonsep dalam pemecahan masalah 

sebagai pengertian dari berpikir refl-

ektif, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir reflektif 

merupakan salah kemampuan yang 

harus dimiliki oleh siswa supaya 

dapat mencapai tujuan pembelajaran 

matematika. 

Gurol (2011) mendefinisikan 

berpikir reflektif sebagai proses 

kegiatan terarah dan tepat dimana 

individu menganalisis, mengevaluasi, 

memotivasi, mendapatkan makna ya-

ng mendalam, menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Noer (2008: 

277) yang menyatakan bahwa ber-

pikir reflektif dalam belajar adalah 

kemampuan seseorang dalam mem-

beri pertimbangan tentang proses 

belajarnya. Apa yang mereka keta-

hui, apa yang mereka perlukan untuk 

mengetahui, dan bagaimana mereka 

menjembatani kesenjangan selama 

proses belajar. Dengan demikian, 

kemampuan berpikir reflektif perlu 

dikembangkan oleh siswa.  

 Angkotasan (2013: 93) mende-

fenisikan berpikir reflektif sebagai 

suatu proses yang membutuhkan 

pengalaman sebelumnya dalam me-

mecahkan masalah, mengidentifikasi 

apa yang sudah diketahui, memodif-

ikasi pemahaman dalam rangka me-

mecahkan masalah, dan menerapkan 

hasil yang diperoleh dalam situasi 

yang lain. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Faudy (2016: 102) yang 

menyatakan bahwa berpikir reflektif 

merupakan kemampuan siswa dalam 

menyeleksi pengetahuan yang telah 

dimiliki dan tersimpan dalam memo-

rinya untuk menyelesaikan masalah 

yang sedang dihadapi. 

Kemampuan berpikir reflektif 

matematis berarti suatu kemampuan 
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siswa dalam menghubungkan penge-

tahuan lama yang telah dimilikinya 

dengan pengetahuan baru yang sed-

ang dipelajarinya dengan tujuan un-

tuk menemukan suatu kesimpulan 

dari permasalahan yang sedang diha-

dapi Surbeck, Han, dan Moyer 

(Noer, 2010: 39) menyatakan bahwa 

terdapat tiga indikator kemampuan 

berpikir reflektif matematis yaitu: (1) 

reacting; (2) comparing; dan (3) 

contemplating.  

Berdasarkan hasil survei 

Trend In Internasional Mathematics 

and Science Study (TIMSS) pada 

tahun 2015 dalam bidang mate-

matika dengan salah satu indikator 

kognitif yang dinilai adalah kemam-

puan siswa untuk memecahkan ma-

salah tidak rutin. Indonesia berada 

pada urutan ke-45 dari 50 negara 

dengan rata-rata skor 397. Pada 

survey TIMSS, soal-soal yang digu-

nakan dibagi menjadi 4 tingkatan 

yaitu advance, high, intermediate 

dan low. Pada jenis soal high 

ternyata Indonesia masih menempati 

peringkat yang relatif rendah yaitu 

Indonesia menempati peringkat ke 47 

dengan persentase keberhasilan 

menjawab soal yaitu 34%. (Mullis, 

Martin, Foy dan Hooper, 2015). Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa di 

Indonesia belum dapat menerapkan 

pengetahuan dan pemahaman untuk 

memecahkan masalah, 

Begitu pula pada hasil survey 

Programme for International Student 

Assesment (PISA) tahun 2015 bahwa 

Indonesia memperoleh skor sebesar 

386 poin dan Indonesia berada pada 

peringkat ke 62 dari 70 negara. 

Peringkat ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika di Indonesia 

masih tergolong rendah dibanding-

kan rata-rata skor interna-sional yang 

ditetapkan Organisation for Econo-

mic Cooperation and Development 

(OECD) yaitu 490. 

Aspek yang diukur dalam 

PISA yaitu kemampuan pemecahan, 

masalah kemampuan penalaran, dan 

kemampuan komunikasi. (OECD, 

2016: 5). Kemampuan penalaran me-

rupakan salah satu aspek yang diukur 

dalam PISA. Wardhani & Rumiati, 

(2011: 1) menyebutkan bahwa salah 

satu faktor penyebab rendahnya hasil 

PISA adalah siswa Indonesia pada 

umumnya siswa di Indonesia menga-

lami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal yang membutuhkan pena-

laran dimana siswa harus menghu-

bungkan antara masalah dengan 

pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya. Sehingga, dapat disim-

pulkan bahwa kemampuan penalaran 

siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah.  

Salah satu kemampuan ber-

pikir tingkat tinggi yang melakukan 

kegiatan tersebut adalah kemampuan 

berpikir reflektif. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan ber-

pikir reflektif matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. 

 Selain aspek kognitif, aspek 

afektif juga perlu mendapat perhatian 

dalam proses pembelajaran mate-

matika. Pembelajaran akan lebih ber-

hasil ketika kemampuan kognitif dan 

kemampuan afektif dikembangkan 

secara bersama. Salah satu kemam-

puan afektif yang dapat dikembang-

kan adalah self efficacy atau keyakin-

an diri siswa. Noer (2012: 803) 

menyatakan bahwa self efficacy me-

mpengaruhi pilihan seseorang dalam 

pengaturan perilaku, banyaknya usa-

ha untuk menyelesaikan tugas, dan 

lamanya waktu mereka dalam meng-

hadapi hamba-tan. Siswa yang me-

miliki Self efficacy tinggi akan terus 

bertahan dalam usahanya meskipun 

banyak mengalami kesulitan dan 
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tantangan dalam menyelesaikan 

suatu tugas. Sehingga, dapat disim-

pulkan self efficacy sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. 

 Woolfolk (2009: 145) men-

definisikan self efficacy sebagai pe-

nilaian seseorang terhadap dirinya 

sendiri atau tingkat keyakinan meng-

enai seberapa besar kemampuannya 

dalam mengerjakan suatu tugas ter-

tentu untuk mencapai hasil tertentu. 

Menurut Bandura (1997: 24), self 

efficacy secara umum akan mempe-

ngaruhi individu dalam mengambil 

keputusan, menentukan kualitas 

dorongan, ketekunan dan fleksi-

bilitas individu dalam melakukan 

aktivitas, serta mempengaruhi pola 

pikir dan emosional individu untuk 

tidak mudah menyerah. 

 Noer (2012: 805) menyata-

kan bahwa terdapat empat aspek 

penilaian yang terdapat pada self 

efficacy, yaitu: 1) pencapaian kiner-

ja, yaitu kemampuan yang didasar-

kan pada kinerja pengalaman sebe-

lumnya; 2) pengalaman orang lain, 

yaitu berupa bukti yang didasarkan 

pada kompetensi dan perbandingan; 

3) persuasi verbal, yaitu kegiatan 

yang berpacu pada umpan balik 

langsung atau kata-kata guru atau 

orang yang lebih dewasa; dan 4) 

Indeks Psikologis, yaitu Penilaian 

terhadap kemampuan, kelebihan, dan 

kelemahan tentang suatu tugas atau 

pekerjaan. 

Hasil PISA tahun 2012 

menunjukkan bahwa rata-rata  skor 

self efficacy di Indonesia adalah 375, 

sedangkan  skor  rata-rata self 

efficacy Internasi-onal adalah 494. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Indonesia menduduki peringkat 

kedua dari bawah yaitu 63 dari 64 

negara (OECD, 2015). Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan self efficacy 

siswa di Indonesia masih jauh 

dibawah rata-rata siswa dari negara-

negara yang mengikuti PISA. 

 SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung merupakan salah satu 

sekolah yang memiliki kemampuan 

beroikir refelektif dan self efficacy 

yang rendah. diperoleh fakta bahwa 

banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal 

yang berbentuk cerita atau soal yang 

berbeda dengan contoh yang 

diberikan oleh guru. Siswa menga-

lami kesulitan dalam memahami dan 

menentukan penyelesaian dari soal 

yang diberikan terutama soal dalam 

bentuk cerita, di mana siswa harus 

mengidentifikasi terlebih dahulu 

terkait apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan kemudian siswa 

menganalisis terhadap informasi 

untuk menentukan  penyelesaiannya. 

Salah satu bukti rendahnya 

kemampuan berpikir reflektif mate-

matis siswa yakni soal ulangan 

harian yang menuntut kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung. Soal tersebut diujikan 

pada siswa kelas VII F sampai deng-

an VII K dengan total 143 siswa. 

Berdasarkan jawaban soal ulangan 

harian tersebut, doperoleh bahwa 

80% siswa kesulitan dalam mema-

hami persoalan yang diberikan sehi-

ngga siswa tidak mengerti cara 

penyelesaian dari soal yang diberi-

kan. Sebanyak 5 dari 30 siswa atau 

hanya sekitar 16,67% sswa saja yang 

menjawab soal tersebut dengan be-

nar. Hal ini menunjukkan rendahnya 

kemampuan berpikir refletif mate-

matis siswa kelas VII SMP Negeri 22 

Bandar Lampung.  

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dari beberapa siswa, 

tepatnya pada tanggal 12 September 

2018. Diperoleh beberapa alasan 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 1, Maret 2019, Halaman  69 

ISSN: 2338-1183 

siswa kesulitan mengerjakan soal 

matematika diantaranya: siswa cen-

derung tidak mengetahui apa perma-

salahan dari soal yang diberikan 

sehingga siswa tidak tahu apa yang 

harus dilakukannya dan dari mana 

siswa memulainya. Siswa lebih ter-

fokus pada kesulitan soal yang 

diberikan, bukan pada kemampuan-

nya dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan informasi dan 

pengetahuan sebelumnya. Keadaan 

ini menunjukkan bahwa siswa berpa-

ndangan tidak baik terhadap dirinya 

dan kemampuannya yang berarti self 

efficacy siswa terhadap pembelajaran 

matematika masih tergolong rendah 

dan belum berkembang. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif dan 

self efficacy siswa adalah dengan 

memberikan masalah-masalah yang 

menimbulkan rasa ingin tahu, mem-

berikan kesempatan pada siswa 

untuk berdiskusi dengan siswa lain 

untuk merumuskan masalah sampai 

menyelesaikannya dengan mengait-

kan pengetahuan terdahulu dan me-

narik kesimpulan dari permasalahan 

tersebut menggunakan langkah 

ilmiah. Model pembelajaran inkuiri 

merupakan salah satu model pembe-

lajaran dimana siswa melakukan 

langkah-langkah ilmiah secara sing-

kat untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Menurut Ibnu Badar 

(2015) Model pembelajaran inkuiri 

merupakan salah satu model pem-

belajaran dimana siswa melakukan 

pencarian sendiri terhadap masalah 

yang dihadapi 

Sanjaya (2008: 202) menyatakan 

bahwa langkah-langkah model pem-

belajaran inkuiri terdiri dari orientasi, 

merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, me-

nguji hipotesis, dan merumuskan 

kesimpulan. 

 Terdapat beberapa tipe model 

inkuiri yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran, salah satunya yaitu 

model inkuiri tebimbing. Pada tipe 

ini, guru menjadi fasilitator, nara-

sumber dan pembimbing (guide) 

selama proses pembelajaran berlang-

sung, dalam hal ini guru memberi 

arahan tentang bagaimana prosedur 

yang harus dilakukan dari awal 

hingga akhir kegiatan. Dengan demi-

kian, siswa yang memiliki kemampu-

an berpikir rendah tetap mampu 

mengikuti kegiatan pembelajaran ya-

ng sedang dilaksanakan. Oleh karena 

itu, model pembelajaran inkuiri ter-

bimbing dianggap cocok untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif dan self efficacy siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif matematis dan self 

efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 

22 Bandarlampung semester ganjil 

tahun pelajaran 2018/2019. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 22 

Bandarlampung yang terdistribusi 

dalam sebelas kelas yaitu kelas VII 

A sampai VII K. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Selanjutnya 

terpilihlah kelas VII J dengan jumlah 

28 siswa sebagai kelas yang 

mendapatkan pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan kelas VII I dengan 

jumlah 28 siswa sebagai kelas yang 

mendapatkan pembelajaran konven-

sional. 

Penelitian ini merupakan pene-

litian eksperimen semu yang terdiri 
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dari satu variabel bebas dan dua 

variabel terikat. Variabel bebasnya 

adalah model pembelajaran sedang-

kan variabel terikatnya adalah kema-

mpuan berpikir reflektif dan self 

efficacy siswa. Desain penelitian 

yang digunakan untuk kemampuan 

berpikir reflektif adalah pretest-

posttest control group design, seda-

ngkan desain penelitian yang digun-

akan untuk self efficacy siswa 

adalah posttest only control group 

design. 

Prosedur penelitian ini dilak-

sanakan dalam tiga tahap, yaitu: ta-

hap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap akhir. Data yang dianali-

sis dalam penelitian ini yaitu: 1) 

data kemampuan berpikir reflektif 

yang diperoleh dari skor pretest-

posttest yang merupakan data kuan-

titatif; 2) data self efficacy yang 

diperoleh dari skala self efficacy 

yang diberikan sesudah perlakuan 

yang diberikan yang merupakan 

data kulitatif yang dikuantifikasi. 

Teknik pengumpulaan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik tes dan non tes. 

Teknik tes digunakan untuk mengu-

mpulkan data kemampuan berpikir 

reflektif siswa. Instrumen tes yang 

digunakan adalah tes kemampuan 

berpikir reflektif yang berbentuk 

soal uraian. Teknik non tes diguna-

kan untuk mengumpulkan data self 

efficacy siswa. Instrumen non tes 

yang digunakan adalah skala self 

efficacy. 

Untuk mendapatkan data yang 

akurat, instrumen tes yang diguna-

kan dalam penelitian ini harus 

memenuhi kriteria tes baik. Instrum-

en tes yang baik harus memenuhi 

kriteria valid, reliabel dengan kri-

teria tinggi atau sangat tinggi, daya 

pembeda dengan interpretasi mini-

mal culup serta tingkat kesukaran 

dengan interpretasi tidak terlalu su-

kar dan tidak terlalu mudah.  

Pada peneitian ini validitas tes 

didasarkan pada validitas isi butir 

soal. Validitas isi tes kemampuan 

berpikir reflektif ini dapat diketahui 

dengan cara membandingkan isi ya-

ng terkandung dalam kempuan 

berpikir reflektif dengan indikator 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

hasil uji validitas isi yang dilakukan 

oleh guru mitra menunjukkan bahwa 

instrumen ted telah sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator ke-

mampuan berpikir reflektif. 

Setelah instrumen tes tersebut 

dinyatakan valid maka instrumen tes 

tersebut diujicobakan kepada siswa 

kelas IX F. Data yang diperoleh dari 

hasil uji coba kemudian diolah men-

ggunakan Microsoft Excel 2010 

untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. 

Setelah dilakukan penyusu-

nan kisi-kisi, selanjutnya dilakukan 

uji instrumen untuk mengetahui 

kualitas instrumen. Selanjutnya 

dilakukan uji coba instrumen pada 

siswa diluar sampel yaitu pada kelas 

IX F dengan pertimbangan kelas 

tersebut telah menempuh materi 

yang diujicoba-kan, yaitu materi 

Sistem Persamaan dan Pertidak-

samaan Linear Satu Variabel. Hasil 

uji coba menunjukkan bahwa instru-

men tes dikatakan valid dan reliabel 

serta telah memenuhi kriteria daya 

pembeda yaitu cukup, baik dan 

sangat baik, dan telah memenuhi 

kri-teria tingkat kesukaran yaitu 

sedang. 

Instrumen non tes yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah 

skala self efficacy yang di adaptasi 

dari era puspita (2017). skala self 

efficacy siswa menggunakan skala 

Likert yang terdiri dari empat 

pilihan jawaban, yaitu sangat setuju 
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(SS), setuju (S), tidak setuju (TS) 

dan sangat tidak setuju (STS). Skala 

self efficacy yang digunakan terdiri 

dari 26 pernyataan dengan pernya-

taan positif dan pernyataan negatif. 

 Sebelum dilakukan penguji-

an hipotesiis data kemampuan ber-

pikir reflektif dan self efficacy 

siswa, maka dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homo-

genitas. Semua pengujian dilakukan 

dengan taraf signifiknasi 5%. Uji 

normalitas data yang digunakan 

adah Chi Kuadrat, hasil perhitungan 

data gain kemampuan berpikir ref-

lektif  hasil perhitungan data gain 

kemampuan berpikir reflektif, 

               lebih kecil dari 

              untuk kelas eksperi-

men dan                 lebih 

besar dari             . Jadi 

dapat disimpulkan bahwa data gain 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

pada kedua kelas berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi 

normal.  

 hasil perhitungan data skor 

self efficacy adalah,          

     lebih kecil dari               
untuk kelas eksperimen dan 

               lebih kecil dari 

            . Jadi dapat disimpul-

kan bahwa data skor self fficacy 

siswa pada kedua kelas berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji norma-

litas, maka dilakukan uji homo-

genitas pada data skor self efficacy 

menggunakan uji-F. Berdasarkan 

hasil perhitungan diketahui bahwa 

             lebih kecil dari 

            . Jadi dapat disimpul-

kan bahwa kedua kelompok data 

skor self efficacy siswa memiliki 

varians yang sama. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Data kemampuan berpikir 

reflektif matematis awal  siswa 

diperoleh dari hasil skor pretest 

yang dilakukan pada awal pertemu-

an sebelum perlakuan. Data tersebut 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Kemam-

puan Berpikir Reflektif Matematis 

Awal Siswa 

 

Kelompok 

Penelitian 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

Eksperimen 6,43 2,15 

Kontrol 6,54 3,69 

Skor Masimum Ideal = 40 

 

Data kemampuan berpikir 

reflektif matematis awal siswa selan-

jutnya digunakan untuk melihat pen-

capaian indikator kemampuan berpi-

kir reflektif matematis awal siswa 

pada kedua kelas. Data tersebut 

disajikan pada Tabel 3. 

  

Tabel 3. Pencapaian Awal Indi-

kator Berpikir Reflektif 

Matematis Siswa 

 

Indikator IT K 

Reacting 44,35% 43,15% 

Comparing 7,44% 9,82% 

Contemplating 1,34% 1,12% 

Rata-Rata 17,71% 18,03% 

Ket: 

IT   : inkuiri terbimbing 

K    : konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat 

bahwa pencapaian kemampuan 

berpikir reflektif matematis awal 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada masing-

masing indikator lebih tinggi dari-

pada siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional, kecuali pada 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 1, Maret 2019, Halaman  72 

ISSN: 2338-1183 

indikator comparing pencapaian 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih rendah 

daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  

 Kemampuan berpikir reflektif 

matematis akhir siswa diperoleh dari 

hasil skor posttest. Data hasil posttest 

dianalisis untuk mengetahui apakah 

kemampuan berpikir reflektif mate-

matis akhir siswa pada kedua kelas 

sama atau tidak dan untuk menge-

tahui pencapaian indikator berpikir 

reflektif matematis siswa setelah 

pembelajaran. Hasil skor posttest 

kemampuan berpikir reflektif mate-

matis akhir siswa disajikan pada 

Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Kemampuan Berpikir Re-

flektif Matematis Akhir 

Siswa 

 

Kelompok 

Penelitian 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

Eksperimen 25,50 8,98 

Kontrol 19,71 7,79 

 

 Data kemampuan berpikir 

reflektif matematis akhir siswa 

selanjutnya digunakan untuk melihat 

pencapaian indikator kemampuan 

berpikir reflektif matematis akhir 

siswa pada kedua kelas. Data 

tersebut disajikan pada Tabel 5 

berikut.  

 

Tabel 5. Pencapaian Akhir Indi-

kator Berpikir Reflektif 

Matematis Siswa 

 

Indikator IT K 

Reacting 90,48% 79,17% 

Comparing 68,75% 49,07% 

Contemplating 39,96% 27,01% 

Rata-Rata 66,71% 51,76% 

 

 Berdasarkan Tabel 5 terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian kemam-

puan berpikir reflektif matematis ak-

hir siswa yang mengikuti pembela-

jaran inkuiri terbimbing pada masing 

masing indikator lebih tinggi diban-

dingkan dengan siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. 

 Selanjutnya dilakukan perhi-

tungan gain kemampuan berpikir 

reflektif matematis untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa pada kedua 

kelas. Setelah dilakukan perhitungan 

gain kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa pada kelas eks-

perimen dan kelas kontrol, diperoleh 

data yang disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Data Gain Kemampuan 

Berpikir Reflektif Mate-

matis Siswa 

 

Kelompok 

Penelitian 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

Eksperimen 0,57 0,26 

Kontrol 0,40 0,22 

 

Selanjutnya dari hasil uji 

normalitas, diketahui bahwa data 

gain kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa pada kelas eks-

perimen bersal dari populasi yang 

berdidtribusi normal, namun pada 

kelas kontrol berasal dari populasi 

yang tidak berdistribusi normal. 

Sehingga uji hipotesis yang dilaku-

kan adalah uji Mann-Whitney U. 

Setelah dilakukan perhitungan, dipe-

roleh bahwa nilai              

lebih dari              maka H0 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kemampuan ber-

pikir reflektif matematis siswa pada 

kelas inkuiri terbimbing lebih tinggi 

secara signifikan daripada kelas 

konvensional.  
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Selanjutnya dilakukan analisis data 

efficacy siswa.  Self efficacy akhir 

siswa diperoleh dari pengisian skala 

self efficacy pada akhir pertemuan 

setelah diberi perlakuan,  kemudian 

dianalisis untuk mengetahui apakah 

siswa pada kelas inkuiri terbimbing 

dan kelas konvensional memiliki self 

efficacy  akhir yang setara atau tidak 

serta untuk menganalisis pencapaian 

indikator self efficacy siswa setelah 

pembelajaran. Setelah dilakukan 

perhitungan, diperoleh hasil yang 

disajikan pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 7. Self efficacy Akhir Siswa 

 

Kelompok 

Penelitian 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

Eksperimen 86,00 9,08 
Kontrol 87,54 8,51 

 

Selanjutnya dari hasil uji 

normalitas, diketahui bahwa data self 

efficacy siswa kedua kelas berasal 

dari populasi yang berdistribusi nor-

mal dan memiliki varians yang sama, 

maka uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji-t. Setelah dilakukan per-

hitungan, diperoleh bahwa bahwa 

nilai               kurang dari 

           , maka H0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan rata-rata  self 

efficacy siswa pada kelas inkuiri 

terbimbing dan kelas konvensional. 

 Data self efficacy akhir siswa 

selanjutnya digunakan untuk melihat 

pencapaian indikator self efficacy ak-

hir siswa pada kedua kelas. Setelah 

dilakukan perhitungan, diperoleh da-

ta pencapaian indikator self efficacy 

akhir siswa yang disajikan pada 

Tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian aspek 

self efficacy siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional lebih 

tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pencapaian self efficacy siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal pada masing-masing aspek lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

 

Tabel 8. Pencapaian Indikator Self 

Efficacy Akhir Siswa 

 

Indikator IT K 

Pencapaian 

Kinerja 
69,16% 73,38% 

Pengalaman 

Orang Lain  
56,00% 57,29% 

Persuasi Verbal 71,75% 71,86% 

Indeks 

Psikolog 
71,00% 72,87% 

Rata-Rata 73,51% 70,66% 

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh 

bahwa peningkatan kemampuan be-

rpikir reflektif siswa yang mengikuti 

pembelajaran inkuiri terbimbing le-

bih tinggi daripada siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kema-

mpuan berpikir reflektif matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih tinggi dari-

pada konvensional. 

 Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan peningkatan kemam-

puan berpikir matematis siswa. Hasil 

penelitian Lindawati (2011) dan Nia 

(2017) menunjukkan bahwa pening-

katan kemampuan berpikir matem-

atis siswa yang mengikuti pembe-

lajaran inkuiri terbimbing lebih ting-

gi dari peningkatan kemampuan ber-

pikir matematis pada pembelajaran 

konvensional.  
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Jika ditinjau dari pencapaian setiap 

indikator, maka pencapaian indikator 

tertinggi terdapat pada indikator 

reacting. pencapaian ini 

menunjukkan bahwa sebelum perlak-

uan, siswa pada kedua kelas memil-

iki kemampuan dalam menanggapi 

permasalahan berdasarkan informasi 

yang diberikan, namun pencapaian 

ini masih tergolong kurang maksi-

mal. Selanjutnya, pencapaian teren-

dah pada kedua kelas terletak pada 

indikator contamplating. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu menguraikan dan memper-

timbangkan metode penyelesaian 

dengan tepat, serta menginformasi-

kan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan. 

 Setelah dilakukan penerapan 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

pembelajaran konvensional, terdapat 

peningkatan pada masing-masing 

indikator berpikir reflektif mate-

matis. Akan tetapi, peningkatan ke-

mampuan berpikir reflektif mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi dibandingkan peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Hal ini me-

nunjukkan bahwa penerapan pembe-

lajaran inkuri terbimbing dapat meni-

ngkatkan kemampuan siswa dalam 

menelaah suatu permasalahan, meng-

identifikasi masalah, dan menganali-

sis kebenaran dari jawaban serta da-

pat mengkalrifikasi informasi untuk 

mengevaluasi persoalan yang 

diberikan. 

 Dalam penerapan pembelajar-

an inkuir terbimbing dikelas, kema-

mpuan siswa untuk menggali infor-

masi dan menanggapi permasalahan 

yang diberikan (reacting) dapat me-

ningkat pada tahap orientasi dan 

merumuskan masalah, siswa diberi-

kan informasi mengenai pokok kegi-

atan pembelajaran serta memberikan 

motivasi melalui penjelasan terkait 

pentingnya topik yang akan dipela-

jari bagi kehidupan. Gestalt (Hanifah  

2008: 79) dalam teorinya, menyata-

kan bahwa belajar lebih berhasil bila 

dihubungkan dengan minat, keingin-

an dan tujuan siswa. Hal ini tercapai 

apabila pelajaran tersebut berhubu-

ngan dengan apa yang diperlukan 

siswa dalam kehidupannya. Sehingga 

ketika siswa memliki keterarikan dan 

minat yang tinggi pada suatu materi 

pelajaran, maka rasa keinginan siswa  

untuk menanggapi dan menyelidiki 

masalah yang diberikan semakin 

besar. 

Kemampuan dalam mengana-

lisis dan klarifikasi informasi untuk 

mengevaluasi apa yang diyakini 

(comparing) dapat meningkat mela-

lui kegiatan pada tahap meumuskan 

hipotesis dan mengumpulkan data. 

Pada tahap ini siswa menduga-duga 

mengenai jawaban dari permasalahan 

yang diberikan dengan cara meng-

analisis masalah tersebut kemudian 

merumuskan suatu hubungan antara 

masalah yang sedang dihadapinya 

dengan pengetahuan lama yang dimi-

likinya. mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber yang digunakan 

untuk memperkuat atau mendukung 

hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya, berdasarkan rumusan 

hipotesis dari informasi yang sudah 

diperoleh,   

Selanjutnya, pada tahap pem-

buktian dan menarik kesimpulan da-

pat meningkatkan kemampuan meng-

uraikan, menginformasikan, memper-

timbangkan dan merekonstruksi situasi 

atau masalah serta analisis kebenaran 

dari jawaban (contemplating) dapat 

meningkat melalui kegiatan pada 

tahap menguji hipotesis dan meru-

muskan kesimpulan. Pada tahap ini   
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siswa menguraikan,  mempertimba-

ngkan setiap solusi potensial berda-

sarkan informasi yang sudah didapat-

kan sebelumnya kemudian mereka 

diberikan kesempatan untuk mem-

eriksa dengan cermat guna membuk-

tikan kebenaran hasil penyelesaian 

untuk dijadikan solusi terbaik serta 

mengevaluasi apa yang telah dilaku-

kan untuk dijadikan solusi dan kesi-

mpulan dari permasalahan. 

 Berbeda dengan pembelajar-

an inkuiri terbimbing, pada pembela-

jaran konvensional guru memberikan 

penjelasan terkait materi yang akan 

dipelajari melalui permasalahan. 

Pada proses ini siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan mencatat-

nya sehingga pemahaman dan infor-

masi yang siswa dapat hanya berasal 

dari apa yang disampaikan oleh guru. 

Lalu, guru memberikan contoh-

contoh soal beserta cara penyelesai-

annya. Hal ini mengakibatkan siswa 

tidak terlibat aktif dan bebas ber-

pendapat dalam menyelesaikan ma-

salah tersebut. Sehingga, kemam-

puan berpikir reflektif matematis sis-

wa kurang berkembang. 

Walaupun kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran inkuiri terbimbing 

lebih tinggi daripada kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional, namun self efficacy siswa 

pada kedua kelas tidak berbeda 

secara signifikan. Selain itu, ber-

dasarkan hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan, disimpulkan bahwa 

self efficacy siswa yang mengikuti 

pembelajaran inkuiri terbimbing sa-

ma dengan self efficacy siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. 

Jika ditinjau dari pencapaian 

indikator self efficacy, rata-rata pen-

capaian indikator self efficacy siswa 

pada kelas inkuiri terbimbing lebih 

tinggi daripada rata-rata pencapaian 

indikator self efficacy siswa pada 

kelas konvensional.  

Pada pembelajaran konvensio-

nal, guru menjelaskan materi melalui 

permasalahan. Pada proses ini siswa 

hanya mendengarkan dan mencatat 

terkait apa yang dijelaskan oleh guru. 

Terdapat sebuah ungkapan yang 

sering dikemukakan bahwa “guru 

bisa digugu dan ditiru”. Digugu 

berarti bahwa pesan yang disampai-

kan guru dapat dipercaya untuk di-

laksanakan dan pola hidupnya dapat 

ditiru atau diteladani, sehingga guru 

sering dijadikan panutan oleh peserta 

didik. Oleh karena itu informasi yang 

disampaikan oleh guru akan lebih 

dipercaya siswa dibandingkan infor-

masi yang mereka peroleh sendiri.  

Fukuyama (Hendriana 2009: 91) 

menyatakan bahwa untuk meng-

embangkan self efficacy siswa paling 

tidak terdapat empat cara, yaitu: 

pertama, dengan memahami apa ya-

ng harus dilakukan atau membiasa-

kan diri untuk menyelesaikan tugas 

dengan baik. Kedua, dengan mencari 

contoh dari orang lain dan menga-

mati cara kerjanya. Ketiga, dengan 

mencari dukungan atau support dari 

orang lain atau lingkungan. Keempat, 

dengan melakukan reinterpretasi ter-

hadap stres. Pada cara pertama 

disebutkan bahwa untuk mengemba-

ngkan self efficacy siswa harus ter-

biasa dengan tugas tugas yang 

diberikan, namun pada penelitian ini 

siswa belum terbiasa mengikuti pem-

belajaran inkuiri terbimbing dikare-

nakan waktu yang diberikan untuk 

mengenalkan pembelajaran inkuiri 

terbimbing tergolong sangat singkat. 

Sehingga, dengan waktu yang sing-

kat tersebut, pembelajaran inkuiri 

terbimbing belum dapat mengemba-

ngkan self efficacy siswa. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh kesimpulan bahwa pembel-

ajaran inkuiri terbimbing berpenga-

ruh terhadap kemampuan berpikir 

reflektif siswa. Namun, tidak berpe-

ngaruh terhadap self efficacy siswa 

kelas VII SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung.  
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